Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Menggambar Ilustrasi Cerita Pendek

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Merancang sketsa ilustrasi adegan cerita fabel atau cerpen dengan proporsi anatomi yang tepat.
Menerapkan teknik pewarnaan gradasi gelap-terang untuk menonjolkan fokus utama (focal point) ilustrasi.
Menyusun tata letak panel komik 4-6 bingkai yang runtut dan ekspresif.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mempelajari teknik menggambar ilustrasi figuratif manusia dan hewan, proporsi anatomi tubuh dinamis, ekspresi raut wajah, serta penataan tata letak panel cerita bergambar/komik strip.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Pengertian, Fungsi, dan Ragam Gaya Seni Ilustrasi (Realis, Karikatur, Kartun, Dekoratif)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pengertian, fungsi, dan ragam gaya seni ilustrasi (realis, karikatur, kartun, dekoratif).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Teknik Analisis Teks Cerita dan Perancangan Storyboard (Sketsa Adegan)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik analisis teks cerita dan perancangan storyboard (sketsa adegan).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Menggambar Anatomi Tokoh Karakter, Gestur Gerak, dan Ekspresi Wajah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menggambar anatomi tokoh karakter, gestur gerak, dan ekspresi wajah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Pewarnaan Latar Suasana (Setting) dan Penyusunan Buku Cerita Bergambar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pewarnaan latar suasana (setting) dan penyusunan buku cerita bergambar.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Fungsi utama sebuah gambar ilustrasi yang disisipkan di samping teks dongeng cerita rakyat adalah...
A. Menghabiskan tinta percetakan buku
B. Membantu pembaca memvisualisasikan adegan cerita, menghidupkan karakter tokoh, dan memperjelas pesan emosional cerita
C. Menutupi teks cerita agar pembaca tidak bisa membaca ceritanya
D. Membuat ukuran buku menjadi sangat tebal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ilustrasi berfungsi memperkuat daya imajinasi pembaca, menyajikan konteks visual peristiwa, dan memperkaya penghayatan sastra.
2. Gaya gambar ilustrasi yang menampilkan tokoh dengan kepala berukuran sangat besar dan badan kecil dengan penggambaran ciri fisik yang dilebih-lebihkan secara jenaka disebut...
A. Ilustrasi realisme fotografis
B. Ilustrasi karikatur
C. Ilustrasi geometris abstrak
D. Ilustrasi diagram anatomi medis
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Karikatur mendistorsi proporsi anatomis secara berlebihan (*hyperbolic*) untuk menghadirkan kesan humor atau sindiran moral yang cerdas.
3. Saat membuat gambar ilustrasi untuk adegan 'Kancil yang sedang ketakutan karena dikejar oleh Harimau buas di tengah hutan rimba malam hari', pilihan warna latar suasana yang paling tepat adalah...
A. Warna kuning cerah dan putih menyilaukan
B. Warna-warna gelap bernada dingin (biru tua, ungu gelap, abu-abu kehitaman) dengan bayangan pohon yang lebat dan dramatis
C. Warna merah muda ceria penuh taburan bunga
D. Latar belakang polos transparan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Rona warna gelap dingin membangun atmosfer ketegangan psikologis, misteri malam hari, dan bahaya hutan rimba yang mencekam.
4. Fungsi utama pembuatan storyboard (papan sketsa cerita) sebelum mulai menggambar buku cerita bergambar adalah...
A. Membuang-buang kertas gambar
B. Merancang urutan komposisi panel adegan secara berurutan sehingga alur cerita visual mengalir runtut dan tidak membingungkan pembaca
C. Menghitung biaya percetakan buku di toko
D. Menjiplak karya komik luar negeri
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Storyboard bertindak sebagai peta cetak biru (*blueprint*) pengorganisasian sudut kamera visual (*angle*) dan kontinuitas adegan cerita.
5. Ekspresi wajah tokoh cerita yang sedang terkejut luar biasa dapat digambarkan secara visual dengan ciri-ciri...
A. Mata terpejam rapat sambil tersenyum lebar
B. Mata membelalak lebar, alis terangkat tinggi ke atas, dan mulut terbuka melongo membentuk huruf 'O'
C. Wajah datar tanpa garis ekspresi
D. Kepala menunduk tertidur pulas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Garis ekspresi kejut ditandai dengan pembukaan pupil mata melebar, elevasi lengkungan alis, dan rahang yang terjatuh terbuka.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 1: Menggambar Ilustrasi Cerita Pendek
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Pengertian, Fungsi, dan Ragam Gaya Seni Ilustrasi (Realis, Karikatur, Kartun, Dekoratif)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pengertian, fungsi, dan ragam gaya seni ilustrasi (realis, karikatur, kartun, dekoratif).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Teknik Analisis Teks Cerita dan Perancangan Storyboard (Sketsa Adegan)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik analisis teks cerita dan perancangan storyboard (sketsa adegan).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Menggambar Anatomi Tokoh Karakter, Gestur Gerak, dan Ekspresi Wajah
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menggambar anatomi tokoh karakter, gestur gerak, dan ekspresi wajah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Pewarnaan Latar Suasana (Setting) dan Penyusunan Buku Cerita Bergambar
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pewarnaan latar suasana (setting) dan penyusunan buku cerita bergambar.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Menggambar Ilustrasi Cerita Pendek membimbing peserta didik kelas enam menguasai seni ilustrasi, yaitu karya seni rupa dua dimensi yang berfungsi menerangkan, memperjelas, menghidupkan, dan memperindah suatu naskah teks narasi atau cerita fabel/fiksi rakyat.
Peserta didik mempelajari tahapan pembuatan ilustrasi visual: menganalisis adegan klimaks dalam paragraf cerita, merancang papan cerita (*storyboard*), menggambar tokoh karakter dengan ekspresi wajah dan gestur tubuh yang hidup, serta menata latar suasana ruang (*setting background*) yang mendukung emosi adegan.
Melalui proyek pembuatan buku cerita bergambar (*picture book*) bertema kepahlawanan atau dongeng kearifan lokal, peserta didik melatih literasi visual, kepekaan alur narasi, keterampilan pewarnaan teknik campuran (*mixed media*), dan kemampuan menyampaikan pesan moral secara menyentuh.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Seni Ilustrasi
	Gambar yang berfungsi untuk menerangkan, memperjelas, dan memperkuat maksud suatu cerita, naskah tulisan, atau peristiwa.

	Storyboard
	Rangkaian sketsa gambar berurutan dalam panel-panel kotak yang merancang jalannya alur cerita adegan demi adegan.

	Gestur Karakter
	Pose dan gerak-gerik sikap tubuh tokoh yang mencerminkan aksi, emosi, atau tindakan dalam sebuah adegan cerita.

	Ilustrasi Karikatur
	Gaya gambar yang melebih-lebihkan atau mendistorsi ciri khas fisik tokoh secara lucu dengan tujuan menyampaikan sindiran atau kritik sosial.

	Setting (Latar Suasana)
	Penggambaran tempat, waktu (siang/malam), dan suasana lingkungan terjadinya suatu peristiwa dalam cerita.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




